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Lampiran I 

 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No Hal Bab Terjemah 

1 3 I 

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S At-Tahrim : 6) 

2 3 I 

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 

sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di 

belakang merka yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertaqwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara 

dengan tutur kata yang baik” (Q.S An-Nisa : 9) 

3 4 I 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 

dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua 

kakimu sampai dengan kedua mata kaki...” (Q.S Al-

Maidah :6) 

4 39 II 

“Istinja’ wajib sesudah ke luar kencing atau kotoran. Yang 

baik istinja’ itu dilakukan lebih dahulu dengan batu, 

kemudian dibasuh dengan air. Boleh juga dibasuh dengan 

air saja, atau dengan tiga batu saja yang dapat 

membersihkan tempat keluar kencing dan kotoran itu. 

Tetapi, kalau seseorang memilih hendak memakai salah 

satunya, maka yang afdhal ialah dengan air” 

5 40 II 

“Dan jangan pada ketika buang air kecil atau buang air 

besar menghadap atau membelakangi kiblat apabila hal itu 

dilakukan di tempat terbuka. Jangan pula di air yang 

tenang, di bawah kayu yang berbuah, di jalan raya, di 

lubang dan di bawah naungan. Jangan pula menghadap 

atau membelakangi matahari dan bulan” 

6 40 II 

“Allah tidak menerima shalat seseorang dari kalian yang 

berhadas sebelum ia berwudhu” (H.R Bukhari dan Muslim, 

Abu Daud dan Turmudzi) 

7 41 II 

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

bertaubat dan mencintai orang-orang yang bersih” 

(Al-Baqoroh :222) 
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8 41 II 

“Barang siapa yang berwudhu lalu membaguskannya, maka 

akan keluar kesalahan-kesalahannya dari badannya bahkan 

sampai keluar dari bawah kuku-kukunya". (Hadits riwayat 

Muslim no 245) 

9 41 II 

"Tidak ada seorang pun dari kalian yang berwudhu lalu 

menyempurnakan wudhunya kemudian berkata : 

kecuali akan dibukakan baginya pintu-pintu surga yang 

delapan dan dia masuk dari pintu mana saja yang dia 

sukai". (Hadits riwayat Muslim, Irwa’ul Ghalil no 96) 

10 42 II 

“Maukah aku tunjukan kepada kalian sesuatu yang Allah 

menghapuskan kesalahan-kesalahan dengannya dan 

mengangkat derajat-derajat?”  Para sahabat menjawab : 

“Tentu, Ya Rosulullah”, Beliau berkata : “Sempurnakanlah 

wudhu pada saat keadaan-keadaan yang dibenci (misalnya 

pada waktu musim dingin) dan perbanyaklah langkah 

menuju mesjid-mesjid dan setelah sholat tunggulah sholat 

berikutnya …”.(Hadits riwayat Muslim no 251) 

11 42 II 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 

dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua 

kakimu sampai dengan kedua mata kaki...” (Q.S Al-

Maidah :6) 

12 42 II 

“Allah tidak menerima shalat seseorang dari kalian yang 

berhadas sebelum ia berwudhu” (H.R Bukhari dan Muslim, 

Abu Daud dan Turmudzi) 

13 44 II 
“Sahaja aku berwudhu bagi mengangkat hadast yang kecil 

karena Allah Ta’ala” (Bacaan niat sebelum berwudhu) 

14 44 II 
“Semua perbuatan itu tergantung dari niatnya.” (HR 

Bukhari Muslim). 

15 44 II 

Dan sebab perbedaan mereka adalah status wudhu yang 

berada di antara ibadah mahdhah, yang dimaksudkan murni 

ibadah, dan juga sebagai ibadah yang ma’qul al-ma’na 

(dapat dilogikakan) seperti bersuci dari najis. Di mana para 

ulama sepakat bahwa sahnya ibadah mahdhah 

mensyaratkan niat, sedangkan ibadah ma’qul al-ma’na 

tidak mensyaratkan niat. Dan wudhu berada di antara 

keduanya. Dan karenanya, ulama berbeda pendapat. Sebab 

wudhu menggabungkan antara unsur ibadah dan unsur 

nazhofah (kebersihan). Di mana fiqih kemudian menilai, 

pada sifat apakah, wudhu lebih kuat dari keduanya. 

16 45 II 

“Ya Allah, jadikanlah mukaku putih berseri pada hari di 

mana ada wajah putih berseri, dan ada pula wajah-wajah 

yang hitam merengut” 
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17 46 II 

“Ya Allah, berikan kepadaku kitabku dengan disambut oleh 

tangan kananku. Ya Allah jangan Kau berikan kepadaku 

kitabku yang disambut dengan kiriku.” 

18 48 II 

“Ya Allah, peliharalah rambut dan kulitku dari api neraka. 

Lindungi aku di bawah ‘arsy-Mu pada hari yang tidak 

ditemukan perlindungan kecuali perlindungan-Mu” 

19 48 II 
“Ya Allah, tetapkan kakiku {tidak tergelincir} di atas 

shiratha {titian}” 

20 51 II 

“Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku 

perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali melakukan 

wudhu.” (HR. Malik, Ahmad, Nasa’i, dan dishahihkan oleh 

Ibnu Khuzaimah) 

21 51 II 
“Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan air ini suci 

lagi menyucikan” 

22 52 II 

“Bila salah seorang diantaramu bangun tidur, janganlah ia 

meredamkan tangannya ke dalam bejana, sebelum 

dicucinya tiga kali, karena ia tidak tahu dimana tangannya 

itu bermalam,” (HR. Bukhari dan Muslim) 

23 52 II 

“Dari Humran mengatakan bahwa ia melihat Utsman ra 

meminta air wudhu: … ,lalu berkumur-kumur dan 

menghirup air dengan hidung dan menghembuskannya 

keluar … kemudian Utsman berkata : Saya melihat 

Rasulullah saw berwudhu seperti wudhu-ku ini.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

24 53 II 
Ya Allah, berilah aku segelas minuman dari telaga (haudh) 

Nabi-Mu saw. agar tidak haus selama-lamanya sesudah itu.   

25 53 II 
Ya Allah, jangan Kau halangi aku buat mencium harumnya 

nikmat dan surga-Mu. 

26 53 II 

“Dari Anas bin Malik: Bahwa Nabi saw bila berwudhu 

mengambil secukupnya dari air, dan memasukkannya ke 

bawah dagunya dan meresapkan air ke jenggotnya. Beliau 

bersabda: "Beginilah Tuhanku memerintahkanku.” (HR. 

Abu Daud dan Baihaqi) 

27 54 II 

“Dari ‘Ashim bin Laqith, dari ayahnya (Laqith), ia berkata: 

Rasulullah saw bersabda: Jika engkau berwudhu, 

ratakanlah wudhu dan basahi sela-sela jari dengan air. (HR. 

Tirmidzi, Nasa’i, dan Abi Dawud)” 

28 54 II 

“Dari Ibnu Abbas: Bahwa Nabi saw mengusap kepala dan 

dua telinganya. Beliau memasukkan dua jari telunjuk (ke 

bagian dalam daun telinga), sedangkan kedua jempolnya ke 

bagian luar daun telinga. Beliau mengusap sisi luar dan 

dalam telinga.” (HR. Ibnu Majah) 

29 54 II 
Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 

memperhatikan nasihat lalu mengikuti yang baik-baiknya. 
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30 55 II 

Dari Ibnu Umar, ia berkata: Bahwa Nabi saw membasuh 

anggota wudhu masing-masing satu kali lalu bersabda: “Ini 

adalah amal yang Allah swt tidak akan menerimanya 

kecuali dengan cara ini.” Kemudian beliau membasuh 

masing-masing dua kali dan bersabda: "Ini yang membuat 

Allah melipat-gandakan amal dua kali lipat." Kemudian 

beliau membasuh masing-masing tiga kali dan bersabda: 

“Ini adalah wudhu'ku dan wudhu'nya para Nabi 

sebelumku.” (HR. Daruquthuni) 

31 56 II 

Dari Abdullah bin Zaid: bahwa Nabi saw mengambil 

seperti mud air, yang digunakan untuk menggosok 

lengannya. (HR. Ibnu Khuzaimah. Al-A’zhami berkata: 

Isnadnya shahih). 

32 58 II 

Dari Umar, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Siapa pun 

di antara kalian yang berwudhu, dan menyempurnakan 

wudhunya, lalu membaca: “asyhadu alla ilaaha illallahu 

wahdahuulaa syariikalah, wa asyhadu anna muhammadan 

abduhu wa rasuuluh …”, pasti akan dibukakan baginya 

pintu-pintu surga. (HR. Muslim dan Tirmidzi). Dalam 

riwayat Tirmidzi ditambahkan bacaan: “Allahummaj’alni 

minat tawwabiina waj’alni minal mutathohhiriin.” (HR. 

Tirmidzi) 

33 58 II 

Fardhu wudhu ada 6: (1) Niat saat membasuh wajah, (2) 

Membasuh wajah, (3) Membasuh kedua tangan dan juga 

kedua siku, (4) Mengusap sebagian kepala, (5) Membasuh 

kedua kaki dan juga kedua mata kaki, (6) Tertib anggota 

wudhu sebagaimana telah disebutkan. 

34 59 II 

Dan sunnah-sunnahnya ada 10: (1) Basmallah, membasuh 

kedua telapak tangan sebelum memasukkannya ke dalam 

wadah air, madhamadhah, istinsyaq, membasuh sisi dalam 

dan luar telinga dengan air yang baru, takhlil jenggot yang 

tebal, takhlil ruas-ruas jari tangan dan kaki, mendahulukan 

anggota tubuh yang kanan atas yang kiri, melakukan 

wudhu tiga kali-tiga kali, dan muwalah. 

35 60 II 

“Aku bersaksi bahwasanya tiada Tuhan yang wajib 

disembah melainkan Allah dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Dan aku bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad itu adalah 

hamba dan utusan-Nya. Ya Allah jadikanlaah aku orang 

yang ahli taubat, dan jadikanlah aku orang yang suci, dan 

jadikanlah aku termasuk golongan orang-orang yang 

sholeh” (Doa setelah berwudhu) 

36 60 II 

“Kedua mata itu tali yang mengikat pintu dubur. Apabila 

kedua mata tidur, terbukalah ikatan pintu itu. Maka barang 

siapa yang tidur, hendaklah ia berwudhu” (HR. Abu 

Dawud) 
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37 61 II 

“dari Ummi Habibah Ia berkata “ Saya telah mendengar 

Rasulullah SAW. bersabda, “Barang siapa menyentuh 

kemaluannya, hendaklah berwudhu.” (diriwayatkan Ibnu 

Majah dan disahkan oleh Ahmad) 

38 61 II 

“ Dari Muhajir bin Qunfudz : Bahwa ia mengucapkan 

salam kepada Nabi SAW. Yang ketika itu sedang 

berwudhu. Maka tidak dijawabnya dan berkata :’Tidak ada 

halangannya saya membalas salammu itu hanyalah karena 

saya tak ingin menyebut nama Allah kecuali dalam 

keadaan suci.” (HR. Ahmad, Nasa’i dan Ibnu Majah) 

39 62 II 

”Telah bersabda Rasulullah SAW. : ‘Bila kamu hendak 

tidur, hendaklah berwudhu seperti hendak shalat, kemudian 

berbaring di rusuk kanan dan ucapkan do’a : ‘Allahumma 

aslamtu nafsi ilaika, raghbatan warahbatan ilaika, la 

malja’a wala manja minka illa ilaika, Allahumma amantu 

bikitabikalladzi anzalta, wanabiyyika’lladzi arsalta’ yang 

artinya :’Ya Allah, kuserahkan diriku kpada-Mu, 

kuhadapkan mukaku kepada-Mu, dan kulindungkan 

punggungku kepada-Mu, kupulangkan urusanku kepada-

Mu demi cintaku dan takutku kepada-Mu. Tak ada tempat 

bernaung dan tak seorangpun jadi pelindung dari amarah 

murka-Mu kecuali kepada-Mu. Ya Allah, aku beriman 

kepada Kitab-Mu yang telah engkau turunkan, dan kepada 

Nabi-Mu yang telah engakau utus.” (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

40 62 II 

“Dari Aisyah r.a, ia menuturkan : Bila Nabi SAW. dalam 

keadaan janabat, dan ia hendak makan atau tidur, maka ia 

pun berwudhu.”  (HR. Bukhari dan Muslim) 

41 62 II 

“Bila Nabi SAW.bermaksud hendak mandi disebabkan 

janabat maka ia mulai dengan membasuh kedua tangan, 

lalu mencuci kemaluannya, kemudian ia berwudhu seperti 

wudhunya untuk shalat.” (Sampai akhir hadis yang 

diriwayatkan oleh jama’ah). 

42 63 II 

“Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku 

perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali melakukan 

wudhu.” (HR. Malik, Ahmad, Nasa’i, dan dishahihkan oleh 

Ibnu Khuzaimah) 
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Lampiran II 
 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Kondisi keluarga di rumah pada saat pandemi. 

2. Keadaan fasilitas belajar di rumah. 

3. Keadaan orangtua dan anak saat  proses pembelajaran di rumah. 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Keadaan proses pendampingan di rumah. 

2. Cara orang tua memberikan pendampingan kepada anak. 

3. Kendala yang dihadapi saat mendampingi anak belajar di rumah. 

 

C. Pedoman Dokumenter 

1. Data profil serta jumlah penduduk di Kelurahan Basirih. 

2. Data jumlah kepala keluarga di Jalan Banyiur Dalam RT 39. 

3. Foto terkait pendampingan orangtua kepada anak dalam belajar. 

4. Foto terkait pengajaran orangtua kepada anak mengenai wudhu. 
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Pedoman Wawancara 

 

1. Apakah  Ibu/Bapa mengawasi anak belajar di rumah? 

2. Apakah Ibu/Bapa selalu mengingatkan anak untuk belajar? 

3. Motivasi seperti apa yang Ibu/Bapa berikan kepada anak? 

4. Fasilitas apa yang dibutuhkan anak dalam belajar? 

5. Kendala apa yang sering terjadi pada saat mengawasi anak belajar? 

6. Bantuan seperti apa yang Ibu/Bapa berikan kepada anak saat mengalami 

kesulitan belajar? 

7. Apakah Ibu/Bapa memahami mata pelajaran yang diajarkan kepada anak, 

khususnya materi wudhu?  

8. Kesulitan seperti apa yang sering dialami oleh anak dalam memahami 

wudhu? 

9. Bagaimana cara Ibu/Bapa memahamkan kepada anak tentang wudhu 

tersebut? 

10. Apakah Ibu/Bapa mengajarkan tata cara berwudhu di rumah? 

11. Apakah anak mampu memahami pelajaran wudhu yang Ibu/Bapa ajarkan? 

12. Bagaimana cara mengetahui sejauh mana pemahaman anak mengenai 

materi wudhu? 

13. Apakah Ibu/Bapa mengawasi anak berwudhu di rumah? 

14. Apakah ada hambatan saat mengajarkan anak berwudhu? 

15. Apakah anak sering bertanya mengenai materi wudhu yang Ibu/Bapa 

ajarkan? 

16. Jika anak bertanya, bisakah Ibu/Bapa menjawab pertanyaannya? 
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Lampiran III 
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Lampiran IV 
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Lampiran V 
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Lampiran VI 
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Lampiran VII 
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Lampiran VIII 
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Lampiran IX 
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Lampiran X 
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Lampiran XI 
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Bimbingan 

Ke- 
Tanggal Catatatan Pembimbing Konten dan Metode Penelitian 

Tanda 

Tangan 

1 25 Februari 

Untuk penelitian kalo bisa secepatnya, dan meski materi 

wudhu ada di semester 1 kalo bisa minta tolong dengan guru 

yang bersangkutan agar memberikan materi wudhu di kelas 

agar kamu bisa meneliti lebih lanjut. 

 

2 9 Maret 
Memberikan masukan dan saran mengenai instrumen 

penelitian 
 

3 1 Juli 
Perubahan judul bisa saja dilakukan asalkan tidak terlalu jauh 

dari tema skripsi dari judul terdahulu. 
 

4 27 Agustus 

Saran mengenai jumlah responden ialah dilihat dari data 

penduduk RT 39 Kel. Basirih. Jika data mengatakan lebih dari 

target yang diinginkan, maka ajukan pertanyaan ke semua 

warga yang termasuk ke dalam kategori yang diinginkan. 

 

5 22 November 

Saran untuk Bab I-IV ialah ditambah lagi fokus masalahnya 

dan sesuaikan dengan tujuan serta alasan memilih judul. 

Diperbaiki lagi urutan penyajian data yang menyesuaikan 

fokus masalahnya. Fokus masalah yang di sarankan ialah : 

1. Kemampuan orang tua mendampingi anak 

2. Cara pendampingan yang diberikan orang tua 

3. Kendala yang dihadapi saat proses pendampingan 

Adapun mengenai kemampuan orang tua juga disertai dengan 

latar belakang pendidikan dan kesadaran orang tua terhadap 

pendidikan keagamaan. 

 

6 27 November 

1. Buat persentasi mengenai jumlah latar belakang 

pendidikan orang tua, untuk memperkuat analisis data. 

2. Fokuskan penelitian pada orang tua saja.  

3. Saran dan simpulan dibuat dengan singkat dan 

menjelaskan secara umum saja, tidak perlu terlalu 

rinci. 

 

7 01 Desember 

1. Persentasikan lagi jumlah latar belakang pendidikan 

orang tua. Contohnya dari 10 warga Indonesia 8 

diantaranya memilih nasi sebagai bahan pokoknya. 

Jadi persentasikan, misal 10 warga itu ialah 100% 

berarti 80 % warga memilih makan  nasi. Jadi 

mayoritas latar belakang pendidikan orang tua dilihat 

dari data yang disajikan ialah 60 % berpendidikan SD. 

2. Jadi dapat dilihat bahwa orang tua yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang rendah akan sulit 

mendampingi anak belajar di rumah. 
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Bimbingan 

Ke- 
Tanggal Catatatan Pembimbing Bahasa dan Teknik Penulisan 

Tanda 

Tangan 

1 20 Januari Meminta usulan untuk seminar proposal  

2 12 Maret 

Memberikan saran dan masukkan mengenai pedoman 

wawancara, observasi dan angket dalam instrumen 

penelitian.  
 

3 16 Juni 

Memberikan usulan mengenai perubahan judul karena 

penelitian tidak dapat dilakukan akibat pandemi Covid-19 

dengan memfokuskan penelitian kepada aktifitas 

pendampingan kepada anak di rumah selama pandemi 

berlangsung. 

 

4 10 Juli 

Ada beberapa koreksi terkait penulisan skripsi : 

1. Menghilangkan kata yang berlebihan pada judul 

skripsi. 

2. Pengurangan materi yang tidak termasuk dalam tema 

skripsi. 

3. Letak terjemah bukan ada dibawah tulisan Arab, 

tetapi buat ke dalam daftar terjemah di lampiran. 

4. Jumlah responden disesuaikan dengan jumlah orang 

tua yang memiliki anak usia 9-15  tahun. 

5. Sejajarkan semua tepi naskah dengan garis poin 

subbab. 

6. Gunakan spasi pada kata di + waktu. Seperti di 

rumah, di sekolah. 

7. Cari referensi terkait peran orang tua yang membantu 

anak belajar di rumah sesuai apa yang diajarkan oleh 

guru di sekolah. 

8. Penulisan kata Alquran sesuai dengan PUEBI. 

9. Definisi Operasional bukan penggalan judul tapi 

harus ada kaitannya dengan judul skripsi, perbaiki 

lagi definisi operasional. 

10. Pahami perbedan fokus penelitian dan rumusan 

masalah. Fokus penelitian adalah penyataan dan 

rumusan masalah ialah pertanyaan. 

11. Fokus masalah sesuaikan dengan judul, apa yang 

sebenarnya yang ingin dicari dalam penelitian ini. 

12. Mencari penelitian terdahulu jangan terfokus pada 

kalimat ‘pendampingan’. Kata lainnya bisa 

digunakan asal memiliki maksud yang sama. Intinya 

adalah bantuan orang tua kepada anak agar anaklebih 

memahami pelajaran yang diajarkan oleh guru di 

sekolah. 

13. Sistemaika penulisan buat menjadi 5 bab karena 

proposal ini sudah menjadi draft skripsi. 

14. Pada bagian wudhu perlu diganti redaksinya menjadi 

materi wudhu pada pembelajaran PAI yang isinya 

bukan hanya tentang materi wudhu, tetapi juga 

tentang bagaimana pembelajarannya. 

15. Betulkan harakat pada penulisan Arab. 

16. Penggunaan instrumen penelitian  cukup gunakan 
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Bimbingan 

Ke- 
Tanggal Catatatan Pembimbing Bahasa dan Teknik Penulisan 

Tanda 

Tangan 

observasi dan wawancara kepada orang tua dan anak. 

Untuk memperkuat bisa ditambahkan dengan foto 

orang tua yang mendampingi anaknya belajar. 

17. Teknik pengolahan data di ubah. 

5 31 Agustus 

Memberikan saran mengenai instrumen penelitian yaitu 

menggunakan pertanyaan yang simple dan mudah dipahami 

tetapi bisa langsung mencapai ke tujuan penelitian. 
 

6 16 Desember  

Ada beberapa koreksi terkait penulisan skripsi : 

1. Spasi perlu diperbaiki, banyak ditemukan spasi yang 

kurang konsisten. 

2. Definisi operasional perlu ditambah Pandemi Covid-

19. 

3. Penggunaan bahasa Indonesia yang kurang tepat 

4. Penelitian terdahulu perlu dipertegas apakah itu 

merupakan skripsi atau artikel jurnal. 

5. Perlu tambahan referensi/rujukan pustaka. 

6. Cek footnote apakah menggunakan spasi atau tidak. 

7. Gunakan transliterasi pada ejaan Arab yang 

dilatinkan. 

8. Usahakan menggunakan penjelasan dengan gaya 

bahasa sendiri. 

9. Perbaiki kata yang typo. 

10. Perbanyak isi tulisan. 
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Lampiran XII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan orang tua 
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Proses pendampingan anak belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan wudhu anak yang didampingi oleh orang tua (Ibu) 
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